Masalah yang timbul adalah pembagian handwideh vang tidak stabil ketika
banyak vang menggunakan akses infernes,sebagai contoh ketika salah satu efient
melakukan deownload terutama dengan aplikasi tambahan



semacam download manager vang dapat menghabisakan bandwidrh karena
handwidth akan tersedot pada client tersebut. sehingga pada client yang lain akan
merasakan koneksi yang lambat,

Untuk menjagn kelancaran pemikaian intermer, mengatur besaran
handwidth dan membatasi siopasaa yang b ehi menegunakar jaringan maka

manajemen Mandywidth yang baik diperiukan untuk menjamin para pengguna
jaringan mendapatkan bandwidth yang memuaskan, menjaga lalu lintas data agar
3pi. Mikrotik adalsh salah
‘baik hardware dan sofiware yang menyediakan fasilitas untuk
gncdwicdth dan mengstur sser yang bisa mast
o opest g dps digshan ik s
S. Mikrotik RouterDS dapat di
1 pandidth dan pengaturan penggun;
men bandwidth yang ditawarkan adalah hasdwidt kontol jenis simple

diatas dapat dirumuskan

menjadi beberapa masalah sebagai berikut :
|. Bagaimana pembuatan halaman masuk pengguna dan pembuatan
jaringan nirkabel berbasis wowcher dengan mengeloln banyaknya

pengguna yang ingin menikmati layanan intermer?



2. Bagaimana mengkonfigurasi dan mengontrol pembagian handwidth
yang sesuai dengan keadaan di Warung Bakmi Batas Kota 7.

1.3 Batasan Masalah

2 Menghasilkan suatu sistem yang dapat digunakan untuk mengatasi
masalah pembagian bandwidth don manajemen wser yang ada di

Wanumg Bakmi Batas Kota.



1.5 Manfaat Penellitian
hotspot di Warung Bakmi Batas Kota dengan mengontrol hak akses masuk jaringan

fampormengatur pembagian besaran bandwidth wser agar sama rata dan menjagn

ini dan juga tentang sistem yang akan di rancang dan diimplementasikan

1.6.3 Observasi



Mengumpulkan data dan mempelajari perancangan Hotspot dan
penggunaan user manager dengan mikrotik pada objek penelition di Warung Bakmi
BATAS KOTA dengan melakukan pengamatan secara langsung.

1.0.4 Experimental

Mﬂlﬂi@lﬂm TN |.-' i --=l tﬂiﬂh 'dI hm 'dlﬁ d'i“ji Illlhll

Gambar 1. 1 PPDIOO [ifecycle
{sumber : http://www.clscozine.com/the-ppdioo-network-lifecyele/)
Berdasarkan gambar 1.1, dibawah ini dijelaskan tahap-tahap PPDIOO Life
Cyvele
L. Prepare (Persiapan)



Melakukan analisa terhadap permasalahan yang ada serta memberikan
‘solusi atas permasalahan dengan pemanfastan teknologi vang dapat
memberikan dukungan rancangan hingga implementasi arsitektur terbaik.

2 Pian (Perencangan)

Mengidentifikasi kebutuhan awal bérdasarkan tujuan, fasilitas, kebutuhan

pengguna dan sebagainys Duan merancan tuhan sistem (fherdware dan

stur sistem yang ada,

Implement (Implementasi
Merupakan fase penerapan sem :‘-‘:‘1' elah direncanakan sesuai desain
awal dan analisis yang telah dilakvkasn sebelumnys. Fase ini diawali dengan

testing untuk memastikan balwa sistem siap untuk digunakan, implement sekaligus
menilai berhasil atau gagalnya sistem untuk digunakan setelah berhasil diuji coba
sebelumnya. lmplementasi jaringan stau sistem yang baru dibuat atsu bam



ditambahkn jangan sampai mengganggu sistem atau jaringan yang sudah ada
sebelumnya. apalagi ssmpai menimbulkan lubang keamanan yang baru.
3. Operate (Pengoprasian)

Pada tahap ini yang dilakukan adalah proses pengujian sistem vang sudah

an jaringan dari kegiatan sehari-hari,

dalam penelitian dan sistematika penulisan.
BAB 2 Landasan Teorl

Berisi Tinjouan Pustaka dan Landasan Teori, penjelasan teori teor
yang berhubungan dengan judul dan perangkat keras juga perangkat hunak
yang digunakan.



BAB 3 Analisa Dan Perancangan
Membahas analisis perancangan dan konfigurasi svstem, analisis
BAB 4 Implementasi dan Pembahasan
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